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Abstrak

Dalam penelitian membahas bagaimana pendapat gen z dalam membangun hubungan interpersonal
dalam penggunaan medial sosial, penelitian menggunakan teori use and gratification. Perkembangan
teknologi komunikasi, terlebih lagi terhadap media sosial yang sudah bisa mengubah pola interaksi
manusia dalam berbagai aspek-aspek kehidupan. Generasi Z sebagai kelompok yang lahir dan
tumbuh di era digital memiliki karakteristik unik dalam memanfaatkan media sosial untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi interpersonal dan juga interaksi terhadapa sesama. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perspektif teori Uses and Gratifications dalam memahami bagaimana Generasi Z
menggunakan media sosial untuk membangun hubungan interpersonal. Kajian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi pustaka terhadap literatur yang relevan tentang teori Uses and
Gratifications, komunikasi interpersonal, dan perilaku digital Generasi Z. Hasil analisis menunjukkan
bahwa motivasi utama Generasi Z dalam menggunakan media sosial meliputi kebutuhan akan
interaksi sosial, pencarian identitas diri, ekspresi pribadi, serta pemenuhan kebutuhan hiburan dan
informasi. Dengan demikian, media sosial berperan sebagai sarana penting dalam pembentukan,
pemeliharaan, dan pengelolaan hubungan interpersonal. Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan
bahwa teori Uses and Gratifications mampu menjelaskan fenomena komunikasi interpersonal
Generasi Z dalam konteks digital, dengan menekankan pada aktifnya peran pengguna dalam memilih
media untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan sosialnya.

Kata Kunci — Teori Uses And Gratifications, Komunikasi Interpersonal, Media Sosial, Generasi Z.

Abstract
This study discusses how Gen Z thinks about building interpersonal relationships in using social
media, using the theory of uses and gratifications. The development of communication technology,
especially social media, has changed the pattern of human interaction in various aspects of life.
Generation Z, as a group born and raised in the digital era, has unique characteristics in utilizing
social media to fulfill the needs of interpersonal communication and interaction with others. This
study aims to analyze the perspective of the Uses and Gratifications theory in understanding how
Generation Z uses social media to build interpersonal relationships. This study uses a qualitative
approach through a literature review of relevant literature on the theory of Uses and Gratifications,
interpersonal communication, and Generation Z's digital behavior. The results of the analysis show
that the main motivations of Generation Z in using social media include the need for social
interaction, the search for self-identity, personal expression, and the fulfillment of entertainment and
information needs. Thus, social media plays an important role in the formation, maintenance, and
management of interpersonal relationships. The conclusion of this study shows that the Uses and
Gratifications theory is able to explain the phenomenon of Generation Z's interpersonal
communication in a digital context, by emphasizing the active role of users in choosing media to
fulfill their psychological and social needs.
Keywords — Uses And Gratifications Theory, Interpersonal Communication, Social Media,
Generation Z.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak besar
terhadap pola kehidupan masyarakat, terutama dalam hal cara berkomunikasi. Media sosial
menjadi fenomena global yang berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, tetapi bisa untuk
ruang interaksii sosial terbaru. Generasi Z yang lahir tahun 1997 sampai 2012, merupakan
kelompok masyarakat yang paling intens menggunakan media sosial untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan membangun hubungan dengan orang lain. Generasi Z ini dikenal dengan
"digital natives™ karena hidup dan tumbuh di dunia yang difassilitassi oleh teknologi digital,
internet, media sosial, hingga harus memiliki keahlian teknologi yang cukup besar dan
tinggi. Karakteristik utama Gen Z termasuk kesadaran sosial, keinginan akan yang asli
adanya, mandiri terhadap sesuati, toleransi yang tinggi, serta memiliki kecenderungan agar
berpikir kritis dalam menghadapi berbagai masalah yang akan dihadapi. Komunikasi
merupakan proses pertukaran energy dari suatu tempat ke tempat yang lainnya, misalnya
sistem gelombang suara. Hal ini melibatkan pengiriman maupun penerimaan sinyal ataupun
pesan oleh organisme/orang. (Asiyah et al, 2015: 6)

Hubungan interpersonal merupakan proses interaksi timbal balik antara dua individu
atau lebih yang menghasilkan pemahaman dan ikan yang secara tradisional dilakukan secara
tatap muka. Namun, adopsi masif media sosial olenh Gen Z telah menyebabkan pergeseran
signifikan dalam cara hubungan tersebut dibangun, dipertahankan, dan bahkan diakhiri.
Interaksi kini sering kali didominasi oleh komunikasi digital: pesan teks singkat, komentar,
stories, unggahan foto atau video, dan bahkan isyarat non-verbal berupa emoji dan lainnya.

Dengan adanya beberapa platform tertera, media sosial memberikan dampaak antara
orang bisa terhubung, melakukan komunikasi, ataupun berbagi dengan cara yang belum ada
sebelumnya. Instagram membuktikan bahwa menjadi salah satu platform media sosial yang
efektif dalam melakukan komunikasi. Instagram memungkinkan pengguna untuk
berkomunikasi dengan cara yang lebih dinamis dan engaging. Setiap pengguna Instagram
dapat membangun dan mempromosikan identitas pribadi atau professional mereka. Melalui
foto, video, dan konten lainnya, pengguna dapat memperlihatkan keahlian, minat, dan gaya
hidup mereka kepada audiens yang luas. Hal ini seperti dikatakan oleh Teori Uses and
Effects, yakni salah satu bagian dari suatu pendekatan dengan lebih besar pada komuniikasi
masa dikenal dengan Uses and Gratifications Theory atau dalam bahasa Indonesai “Teori
Penggunaan dan Pemenuhan Kebutuhan”.

Dalam konteks ini, teori Uses and Gratifications menjadi kerangka teoretis yang
relevan untuk menjelaskan perilaku komunikasi Generasi Z. Pada teori, menekankan bahwa
individu(pribadi) secara aktif memilih untuk menggunakan media dalam memenuhi
kebutuhan tertentu, baik kebutuhan kognitif, afektif, sosial, maupun integratif. Dengan
demikian, media social, tidak hanya dipandang sebagai media/alat komunikasi, tetapi juga
sebagai fasilitas yang memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial individu.

Teori Uses and Gratification memberikan pemahaman bahwa Gen Z menggunakan
media sosial untuk membangun dan memelihara hubungan interpersonal bukan karena
paksaan teknologi, melainkan karena motif dan kebutuhan spesifik yang mereka yakini dapat
dipenuhi oleh platform t mulai dari koneksi praktis, ekspresi diri, hingga keterlibatan sosial.
Memahami motif-motif ini sangat penting untuk menilai secara akurat dampak media sosial
terhadap dinamika sosial generasi mendatang. Beberapa orang kadang kesulitan mengontrol
dan mengambil pendapat tentang bagaimana cara mengendalikan diri dalam mengunakan
media social dalam membnetuk hubungan pribadi agar efektif dalam kegiatan seharian. Oleh
karena itu penelitian ini membantu menjawab bagaimana perspektif teori Uses and
Gratifications menjelaskan penggunaan media social oleh Gen Z dalam hal hubungan
interpersonal dan bagaimana media socsial berpengaruh terhadap pola komunikasi

interpersonal Gen Z.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif (deskriptif). Datanya diperoleh dari berbagai literatur seperti jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel akademik yang sejalan dengan topik. Analisis
ini dilakukan dengan mencari tahu konsep-konsep utama yang ada dalam teori Uses and
Gratifications, komunikasi interpersonal, dan studi berkaitan dengan perilaku digital
Generasi Z, kemudian mengaitkannya secara agar emndapatkan hasil dengan pemahaman
teoritis yang komprehensif. Data tersebu kemduain disajikan dalam bentuk kerangka
konseptual, menemukan hubungan antar variabel, bagaimana teori use gratification
membentuk hubungan interpersonal dengan penggunaan sosial media oleh Generasi Z.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perspektif Teori Uses and Gratifications

Teori Uses& Gratifications dikembangkan tahun 1940- 1950an oleh para ahli seperti
Elihu Katz,Jay Blumler,dan Michael Gurevitch. Teori ini berpandangan bahwa individuk
adalah mengguna media aktif dan bertujuan spesifik dalam memilih media tertentu. Fokus
teori ini adalah bagaimana dan apa yang individu lakukan terhadap media.

Terdapat beberapa kategori kebutuhan yang mendorong penggunaan media, yaitu:
kebutuhan kognitif (informasi), afektif (hiburan dan emosi), integratif sosial (menjalin
hubungan), integratif personal (pencitraan diri), dan pelepasan ketegangan (relaksasi).
Dalam konteks media sosial, teori ini menjelaskan bagaimana pengguna, terutama Generasi
Z, menggunakan media untuk mendapatkan kepuasan psikologis dan sosial. (Katz et al.
1974)

Pada penelitian ini, penggunaan media social memberikan manfaat pengguna
tergantung dengan kebutuhan, seperti menggunakan media social dalm engerjakan tugas
yang membantu dalam pencarian informasi terbaru untuk membuat ataupun menulis buku,
juga memberikan dampak penggunaan dimana social media seperti tiktok dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan layakna mencari info tentang berita terkini yang sedang viral.
Namun, penggunaan media social juga dapat memberikan dampak buruk juga apabaila salah
penggunaan dalam memanfaatkannya.

Media sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap hubungan interpersonal,
terutama di kalangan Generasi Z (Zis et al., 2021).

Oleh karena itu, generasi Z diharapkan bisa untuk mengontrol diri dalam penggunaan
social media agar tidak terjerumus dengan enaknya menggunakan social media tanpa melihat
dampak negative dari penggunaan social media, generasi Z harus pan dai berkomuniikasi
dengan baik terhadap sesama walaupun menggunakan media social agar tidak terjadinya
kesalahpahaman selama berinteraksi, menggunakan social media untuk hubungan yang baik
antarsesama, memanfatatkan media social dengan sesuai kebutuhan yang diinginkan.

B. Komunikasi Interpersonal

Penggunaan media sosial sudah sangat terbukti secara menyeluruh dan teratur
mempengaruhi pola komunikasi Gen Z (Widayati et al., 2019). Karena ini terlihat saat cara
mereka berinteraksi dengan teman seumuran, platform media sosial sudah menjadi
komunikasi utama. Komunikasi interpersonal adalah bentuk dari proses pertukaran pesan
antara dua orang atau lebih berinteraksi secara langsung/ tidaklangsung untuk membangun
makna bersama. Komunikasii interpersonal berperan penting untuyk membangun hubungan
sosial dengan sehat, karena melibatkan empati, kepercayaan, dan keterbukaan, cenderung
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk berekspresi, membangun identitas digital,
serta menjalin relasi sosial dalam konteks daring. Karenanya, preferensi dan karakteristik
unik yang dimiliki oleh Gen Z berdampak pada pola komunikasi dan hubungan sosial yang
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mereka bangun melalui media sosial, membentuk dinamika interaksi yang khas di antara
mereka.

Penggunaan media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari Gen Z, mempengaruhi cara bagaimana berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Melalui media platform, Ge Z merasa ada ruang berekspresi diri dengan bebas, tetapi ada
risiko misalnya mengabaikan interaksi sosial di dunia nyata & terpapar pada perilaku
negative, layaknyaseperti cyberbullying. Bahasa yang digunakan di media sosial,ada bahaasa
baku dan bahasa gaul, mencerminkan adaptasi terhadap adanya berubaha pada lingkungan
digital, serta usaha untuk menciptakan hubungan yang lebih akrab dan santai dalam
percakapan online.Dalam konteks media sosial, komunikasi interpersonal mengalami
transformasi. Hubungan tidak lagi bergantung pada kedekatan fisik, tetapi dapat terbentuk
melalui interaksi social media yang berlangsung terus-menerus. Media sosial menyediakan
sarana untuk mengungkapkan diri berkespresi, berbagi pengalaman, serta mempertahankan
hubungan secara virtual.

Media social memberikan dampak sesuai dengan generasi Z bagaimana
memanfaatkannya, terlebih lagi dalam berinteraksi sesama melalui media sosial harus
mampu mengendalikan bagaimana pola berkomunikasi dengan baik agar tidak terjadinya
ketersinggungan satu sama lain. Hubungan interpersonal dapat terbentuk dengan baik
apabila, komunikan dan komunikator dapat saling menerima dan mengirimkan informasi
dengan baik yang terjadinya timbal balik satu sama lain. Oleh karena itu, generasi Z
ditekankan untuk bijak dalam penggunaan media social apalgi dalam berinteraksi di
berbagai platform media social seperti intagram, tiktok, faceboo, twiteer, dan lain
sebagainya. Generasi Z juga dapat menjalin kedekatan emosional, mempertahankan
komunikasi, dan memperluas jejaring sosial. Namun, di sisi lain, hubungan ini juga dapat
bersifat superfisial karena terbatas oleh konteks digital. Interaksi daring sering kali diwarnai
oleh pencitraan dan keinginan untuk memperoleh perhatian.

Hasil dan Pembahasan

Kajian menunjukkan bahwa motivasi utama Generasi Z dalam menggunakan media
sosial adalah untuk berinteraksi, mengekspresikan diri, serta mencari validasi sosial.
Platform social media seperti, Instagram merupakan sarana utama dalam membangun citra
diri dan mempertahankan hubungan sosial. Teori Uses and Gratifications menjelaskan
bahwa media dipilih berdasarkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dengan
mengetahui apakah nanti bakal ada dampak negative atau tidaknya dalam komunikasi yang
berjalan.

Penggunaan media sosial tlah mnjadi bagian yang tidak daoat terpisahkan pada
kehidupan sehari-hari Gen Z, yaitu mempengaruhi bagaimana cara berinteraksi dengan
lingkungan yang ada. Dalam konteks hubungan interpersonal, media sosial memungkinkan
Generasi Z juga dapat menjalin kedekatan emosional, mempertahankan komunikasi, dan
memperluas jejaring sosial. Namun, di sisi lain, hubungan ini juga dapat bersifat superfisial
karena terbatas oleh konteks digital. Interaksi daring sering kali diwarnai oleh pencitraan dan
keinginan untuk memperoleh perhatian.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa teori Uses and Gratifications relevan digunakan
untuk memahami prilaku komunikasi Gen Z di media sosial. Generasi Z secara aktif
menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan sosial, baik dalam berekspresikan
diri, serta interaksi secara baik. Media sosial menjadi ruang utama dalam membangun
dan mempertahankan hubungan interpersonal. Teori Uses and Gratification memberikan
pemahaman bahwa Gen Z menggunakan media sosial untuk membangun dan memelihara
hubungan interpersonal bukan karena paksaan teknologi, tetapi karena kebutuhan
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spesifik sesuai dengan platform yang digunakan, tempat untuk ekspresi diri namun tidak
berdampak berlebihan negatif, hingga keterlibatan sosial. Memahami motif-motif ini
sangat penting untuk menilai secara akurat dampak media sosial terhadap dinamika sosial
generasi mendatang.
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